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3.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan

Awal mula berdirinya usaha waralaba (franchisee) kebab baba rafi, yaitu
berawal dari pengalaman Bapak Hendy Setiono (Presiden Direktur PT. Baba
Rafi Indonesia) ketika berjalan-jalan ke kawasan Timur Tengah. Di sana banyak
beliau temui penjua makanan tradisional turki yang biasa disebut kebab
disegpanjang jalan. Dari situ akhirnya terbesit ide untuk membawa produk kebab
turki tersebut ke Indonesia daam bentuk usaha. Diluar dugaan, ternyata
konsumen Indonesia sangat menggemari kebab sebagai salah satu alternatif fast
food, tapi tentu sga setelah rasanya disesuaikan dengan selera konsumen
indonesia.

Beliau memilih nama kebab turki baba rafi karena nama asli makanan ini
adalah kebab dan merupakan makanan khas timur tengah (khususnya daerah
turki). Babarafi terdiri dari kata “baba’ dan “rafi”, untuk kata “baba’ artinya
ayah atau bapak sementara “rafi” diambil dari nama anak pertama beliau (rafi
darmawan). Jadi kalau digabung, kebab turki babarafi mempunya arti adalah
usaha makanan kebab yang berasal dari turki milik bapak atau ayahnya rafi.

Awal usaha ini hanya berbentuk home industri dengan produk utama
kebab dengan menggunakan gerobak yang dioperasikan di daerah Nginden
Semolo Surabaya, yang merupakan kawasan kampus di Surabaya. Pada tahun-

tahun awa usaha beliau dikelola secara mandiri atau pribadi, baru pada awal
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tahun 2005 usaha kebab turki baba rafi dikelola secara waralaba (franchise)
sebagai bentuk strategi pengembangan dan penjualan usaha.

Usaha franchise kebab turki babarafi mengangkat konsep makanan ala
timur tengah yang relatif belum ada persaingan sehingga membuka peluang
bisnis yang cukup besar untuk dapat tumbuh subur dan mendulang sukses.
Bisnis ini menawarkan produk-produk unggulan aa timur tengah, terutama
kebab yang terdiri dari daging sapi panggang yang digabung dengan sayuran
segar dan mayonaise istimewa kemudian digulung dalam tortila.

Beliau bangga dengan kerja kerasnya dan manaemen kebab turki baba
rafi, berkat perjuangan kerasnya akhirnya sekarang telah tersebar lebih dari
1.000 outlet kebab turki babarafi di seluruh Indonesia dan sudah berkembang ke

Asia Tenggara yaitu Malaysia dan Filiphina.

3.2 Visi-Misi Perusahaan
PT. Baba Rafi Indonesia memiliki visi menjadi perusahaan franchise
makanan cepat sgji ala Timur Tengah terdepan di Indonesia dan Internasional.
Sedangkan misi perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan dan mengembangkan mutu dan pelayanan produk makanan
cepat sgji ala Timur Tengah.
2. Meningkatkan jumlah franchisee.
3. Meningkatkan kualitas control (control quality) franchisee, pelayanan dan

produk.
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4. Meningkatkan budaya kerja melalui peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM) dan menerapkan good cor por ate gover nance (GCG).

5. Meningkatkan corporate value dan corporate image.

3.3  Struktur Organisasi

PT. Baba Rafi Indonesia dipimpin oleh President Director. President
Director membawahi dua divis yatu Marketing Director dan Managing
Director. Marketing Director membawahi Marketing Manager. Marketing
Manager memegang divisi Marketing Division yang terdiri dari marketing dan
marketing development. Sedangkan Managing Director membawahi Jakarta
Branch Manager, Audit, Finance, dan Accounting Manager, Logistic Manager,
Operational Manager, dan General Affairs Manager. Jakarta Branch Manager
dan membawahi divis Jakarta Branch Office yang terdiri dari marketing,
operational, general affairs, logistic, dan finance and Accounting. Untuk Audit,
Finance dan Accounting Manager dan membawahi divis Audit, Finance dan
Accounting yang terdiri dari finance dan accounting dan auditing. Sedangkan
untuk Logistic Manager yang membawahi divisi logitistik dan terdiri dari
franchisee WH dan administration. Untuk Operational Manager membawahi
divisi operasiona yang terdiri dari franchisee service dan operational Support.
Untuk General Affairs Manager membawahi divisi General Affairs dan terdiri
dari office operational, HRD and secretary director, dan research and
development. Adapun Struktur Organisasi Perusahaan ditunjukan pada gambar

sebagal berikut:
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PT. BABA RAFL INDONESIA
PRESIDENT
DIRECTOR
HENDY SETIOND
MARKETING MANAGING
DIRECTOR DIRECTOR
NILAMSAR EDY SANTOSD
MARKETING DAKARTA umul mmm § LOGISTIC OPERATIONAL m"
MANAGER MANAGER WANAGER MANAGER MANAGER NANAGER
INDRA CHAGAN ERWIN DIKD ROHMAN
MARKETING JAKARTA AUDIT, FINANCE & LOGISTIC OPERATIONAL GENERAL AFFAIRS
DIVISION BRANC ORFICE ACCOUNTING DIVISION DIVISION DIVISION DIVISION
MAR Ik A L0G OFR ¥
+ MARKETING + MARKETING 4 FINANCE & ACCOUNTING + FRANCHISE WH + FRANCHISE SERVICE + CFFICE DFERATIONAL
+ WARKETING DEVELOPENT + OPERATIONAL + MJDITING + ADMINISTRATION + OPERATIONAL SUPPORT + HAD B SECRETARY DIRECTOR
IARKETING KTER. + GENERAL AFFAIRS - AJDITING « FRANCHISEE WH - ADMINISTRATICN +RAD
« MARKETING ABA-AE] + LOGISTIC « FINANCE « DN WAREHOUSE + FRANCHISEE SERVICE + OFFICE OPERATIONAL
- ADMINISTRATION + FINANCE & ACCOUNTING - NCCOUNTING - DISTRIBUTION - CPERATOR RECRUITM ~ ADMINISTRATION
THARK DEVELOPMENT - HARKETING W MAGTER ADMINISTRATION B TRAINING 1D
« DESIGNER « FRANCHISEE SERVICE « PURCHASING b SELLING « (QUALITY CONTROL « CASHIER
- GENERAL AFFAIRS - DUTLET EQUIPMENT - RESEARCH & DEY.
- LOGISTIC - [T BUILDING - SI0E BUSSINES
- FINANCE & ACCOUNTING 0
Gambar 3.1




35

3.4  Job Description

Dalam stuktur organisasi PT. Baba rafi Indonesia Deskripsi kerja adalah
sebagal berikut:
3.4.1 President Director

President Director bertugas mengambil kebijakan strategis umum
perusahaan. Selain itu, President Director juga bertanggung jawab terhadap
tugas sebagal berikut:
1. Menandatangani kontrak bisnis dengan pihak ketiga
2. Mendelegasikan tugas-tugas teknis kebagian kerja perusahaan
3. Menentukan pemasok atau supplier-supplier strategis perusahaan

4. Menjain ikatan kerjasama bisnis dengan pihak ketiga, selain franchisee.

3.4.2 Marketing Director
Marketing Director bertugas Mengambil kebijakan strategis dan teknis
pemasaran perusahaan. Selain itu Marketing Director bertanggung jawab
terhadap tugas sebagai berikut:
1. Menentukan program Co Branding perusahaan lain
2. Membuat dealing dengan mediainformasi ( cetak dan elektronik)
3. Memperluas jaringan pemasaran
4. Menemui dan bernegosiasi dengan franchisee
5. Mengupayakan ikatan kerjasama dengan calon franchisee

6. Membuat aturan kerjasam dengan pihak ketigaterkait dengan pemasaran
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3.4.3 Managing Director

Managing Director bertugas mengambil kebijakan stategis dana teknis

tentang Audit, Finance, Acccounting, master, Operational, general affairs di

kantor pusat. Selain itu, Managing Director juga bertanggung jawab terhadap

tugas sebagal berikut:

1

Mengambil kebijakan strategis dan teknis tentang finance, accounting,
franchisee recruitmen, franchisee service, general affairs, dan warehouse di
branch office Jakarta

Melakukan kontrol atas date-data keuangan perusahaan

Memutuskan masalah-masalah terkait dengan dengan sumber daya manusia
(SDM) perusahaan

Menentukan prosedur rekruitmen calon karyawan perusahaan

Menetapkan peraturan-peraturan kerja perusahaan

3.4.4 Corporate Marketing Development M anager

Corporate Marketing Development Manager bertugas merencanakan

program-program Corporate Marketing development (CDM) division. Selain

itu, Corporate Marketing Development Manager juga bertanggung jawab

terhadap tugas sebagai berikut:

1

2.

3.

Memantau pel aksanaan
Mengarahkan karyawan di CDM division agar pelaksanaan program sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan

Mengordinir kelancaran perusahaan bagian CMD Division
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Memberikan solusi atas setiap pekerjaan bagian CMD Division

Berkoordinasi dengan bagian lain demi kelancaran kerja CMD Division
Memberikan masukan kepada atasan sesuai dengan kapasitas dan kewenangan
dalam CMD Division

Mengotorisasi transaksi keuangan sesuai dengan batas kewenangan
Memberikan laporan langsung atas permasalahan yang membutuhkan
penanganan/kebijakan dari alasan

M el aksanakan tugas yang diberikan dari atasan

10. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan selama masih dalam tanggung

jawab CMD Division

3.4.5 Finance & Accounting Manager

Finance & Accounting Manager bertugas membuat pedoman sistem

pengendalian Intern (SPI) khususnya untuk internal control.& accounting

manager juga bertanggung jawab terhadap tugas sebagai berikut:

1

Mengkoordinir kelancaran pekerjaan Finance & Accounting, audit dan Master
(FAM) Division

Memberikan solusi atas setiap permasalahan yang perlu penanganan Finance
& Accounting, audit dan master Division

Merencanakan setiap pekerjaan Finance & Accounting, audit dan master
Division

Berkoordinasi dengan bagian lain demi kelancaran dan kelangsungan

operasional perusahaan.
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11.

12.

13.

14.
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Memberikan masukan (baik diminta ataupun tidak diminta ) kepada atasan
atau bagian lain terkait dengan pelaksanaan pekerjaa sacara efektif dan efisien
Memotivasi semangat kerja Finance & Accounting, audit dan master Division
Menganalisa laporan keuangan

Membuat anggaran

Mengkoreksi |aporan biaya perjalanan dinas kantor pusat dan cabang
Mengkoordinas transaksi keuangan yang menjadi kewenangannya.
Melaporkan setiap saat saldo hutang usaha kepada pimpinan untuk dilakukan
rencana pembayaran

Melakukan korespondensi terkait dengan konfirmasi piutang/hutang.
Memberikan laporan langsung atas permasalahan yang membutuhkan
penanganan/kebijakan dari atasan.

M el aksanakan tugas yang diberikan oleh atas.

3.4.6 General Affairs Manager

Genera Affairs Manager bertugas mengkordinasi kelancaran pekerjaan

bagian office boy, technician, driver, human resource and development (HRD)

dan Cashier. Selain itu, General Affairs Manager juga bertanggung jawab

terhadap tugas sebagai berikut:

1

2.

Memberikan solusi atas setiap permasalahan yang perlu penanganan di bagian
office boy ,technician, driver, Human Resour ce and Devel opment dan Cashier

M erencanakan setiap pekerjaan berdasarkan skala prioritas
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11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Mengevaluasi hasil pekerjaan bagian office Boy, Technician, Driver, Human
Resource and Development and cashier

Berkoordinasi dengan bagian lain demi kelancaran dan kelangsungan
operasional perusahaan

Memberikan mesukkan (baik diminta ataupun tidak diminta) kepada efektif
dan efisien

Memotivasi semangat kerja pada bagian Office Boy, Technician, Driver,
human Resour ce and Development dan Chasier

Bertanggung jawab dalam pengadaan aktiva tetap dan perlengkapan kantor
Bertanggung jawab dalam keamanan asset-asset perusahaan

Membuat |aporan persediaan perlengkapan kantor tiap akhir bulan

Menangani setiap permasalahan yang terjadi dalam departemen yang menjadi

tanggung jawabnya.

Mengotorisasi transaksi keuangan sesuai dengan batas kewenangan
Melakukan negosiasi awal dengan supplier dan jasa pengiriman

Konfirmas langsung dengan supplier lama /baru mengenai pengembangan
mutu bahan baku dan pelayanan

Konfirmasi mengenai pihak luar mengenai masalah — masalah yang berkaitan
dengan bagiannnya maupunn untuk kepentingan perusahaan

Melakukan pengembangan awal untuk bisnis dan lain dari PT. Baba Rafi
Indonesia

Bertanggung jawab atas pemasaran catering
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17. Memberikan laopran langsung atas permasalahan yang membutuhkan
penanganan/kebijakan dari atasan

18. Melaksanakan tugas yang diberikan atasan

3.4.7 Operasional Manajer
Operasiona Manger bertugas merencanakan program-program
mengenai operasional (OPR) franchiseen. Selain itu, Operasiona Mangjer juga
bertanggung jawab terhadap tugas sebagai berikut:
1. Memantau pelaksaan program-program kerjamengenai OPR division
2. Mengarahkan karyawan di OPR agar pelaksanaan program sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan
3. Mengenai complain bahan baku, outlet dan perlengkapannya serta operator
4. Bertanggung jawab terhadap manajemen cattering
5. Bertanggung jawab kelancaran gren opening frenchise
6. Mengelolaan persediaan bahan baku
7. Memberi informasi kepada dfireksi dan bagian kerjan lain dalam perusahaan

terkait dengan operasional perusahaan.

3.4.8 Audit Departemen
Audit staff bertugas untuk mencocokkan kebenaran saldo transaks
keuangan di neraca saldo. Selain itu, audit staff juga bertanggung jawab terhadap

tugas sebagal berikut:
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1. Membuat jurnal koreks atas temuan ketidakbenaran saldo dineraca saldo
karena kesalahan penginputan, perhitungan dan lain-lain

2. Mencocokkan kebenaran dan kewajaran bukti transaksi kuangan

3. Melakukan pemeriksaan dan pengawasan atas pel aksanaan SPI

4. Merekomendasikan solusi kepada atasan atas kelemahan SPI yang terjadi

5. Melaporkan setigp kejanggalan atau kecurangan yang dilakukan secara
sengaja oleh perusahaan

6. Melakukan perhitungan fisik kas (cash opname) sewaktu-waktu kepada
pemegang kas atau kebenaran saldo kas secara fisik

7. Melakukan audit/pemerikasaan setiap saat atas penerapan/pelaksanaan SPI
dikantor cabang/master

8. Merencanakan tahapan-tahapan langkah audit yang harus dilakukan

9. Memberikan laporan langsung kepada atasan atas setiap masalah yang terjadi
dalam rutinitas pekerjaan

10. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan

3.4.9 Financedan Accounting Departemen
Finance dan Accounting Departemen bertugas untuk menginput transaksi
kas dan bank (harian). Selain itu, Finance dan Accounting Departemen juga
bertanggung jawab terhadap tugas sebagai berikut:
1. Konfirnasi dengan pihak interen yang terkait mengenal data transaks kas atau
bank yang kurang atau tidak jelas (harian)

2. Mengecek kebenaran saldo kas dan bank (harian)
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
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Input jurnal memorial dan jurnal koreks harian

Mencocokkan stock opname gudang dengan catatan akuntansi

Mencocokkan input transaksi dengan output program computer akuntasi
(harian)

Memberi keterangan atau data keuangan sesuai dengan permintaan pihak
intern yang terkait (harian)

Koreks data kas, bank dan lain-lain cabang Jakarta

Konfirmas datatransaksi kas dan bank dengan cabang Jakarta

Rekonsiliasi transaksi cabang Jakarta dengan pusat Surabaya harian
Mencocokkan dengan pihak intern yang terkait menidak mangenai agreemen,
pembayaran investasi, biaya opening outlet dan lain-lain (harian)

Memberikan laporan langsung kepada atasan atas setigp permasalahan yang
terjadi dalam rutinitas pekerjaan (harian)

M el aksanakan tugas yang diberikan oleh atasan (harian)

Mencocokkan potongan absensi tidak masuk kerja, lembur dan gaji bulanan.
Cetak struk gaji karyawan bulanan

Membuat daftar aktiva dan penyusutan bulanan

Input jurnal penyesuaian (bulanan)

Input jurnal penutup (bulanan)

Mencetak |aporan keuangan (bulanan)

Mengarsip bukti transaksi keuangan (harian)
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3.5 Profil Usaha

PT Baba Rafi Indonesia (khususnya yang ada di Surabaya) bergerak pada
usaha waralaba (franchise) kebab turki yang berasal dari timur tengah. Waralaba
atau franchisee adalah suatu sistem perikatan antara pemberi waralaba atau
(franchisor) dengan menerima waralaba atau (franchise) dimana franchisee
diberikan hak untuk menjalankan usaha dengan memanfaatkan dan/ atau
menggunakan hak kekayaan intelektual (HAKI) atau penemuan atau ciri khas
usaha yang dimilik franchisor dengan suatu imbalan berdasarkan persyaratan
yang ditetapkan oleh franchisor melalui sgumlah kewgjiban daam
menyediakan dukungan konsultasi operasiona yang berkesinambungan dari
franchisor ke franchisee. Karena PT Baba Rafi Indonesia menggunakaan sistem
waralaba sehingga dalam kegiatan operasional untuk memenuhi dan melayani
outlet-outlet franchiseenya, maka PT Baba Rafi Indonesia di Surabaya memiliki
tiga gudang yaitu gudang franchisee, gudang mandiri, dan gudang outlet.
Gudang franchisee melayani semua pembelian bahan baku seluruh Indonesia
yang dilakukan gudang mandiri dan master. Gudang mandiri di Surabaya adalah
penyupali, gudang mandiri hanya melayani pembelian bahan baku oleh outlet-
outlet yang ada di sekitar gudang tersebut berdiri dan jika tempat dari gudang
mandiri jauh dari jangkauan outlet, maka PT Baba Rafi Indonesia akan
membuka gudang yang disebut gudang master, gudang ini berfungsi untuk
menggantikan jika gudang mandirinya jauh dari jangkauan outlet atau memang
tidak ada gudang mandiri di lokasi tersebut, Jawa Tengah salah satu contoh yang

tidak terdapat gudang mandiri maka diperbolehkan membuka gudang master.



Gudang outlet melayani pembelian peralatan dan perlengkapan outlet, seperti
sabun cuci, pisau, baju seragam penjaga outlet, dan lain-lain.

Sedangkan produk-produk yang ada di PT Baba Rafi Indonesia yaitu
kebab turki, piramizza dan roti mariam. Produk roti mariam adalah hasil akuisisi
yang dilakukan oleh PT Baba Rafi Indonesiaterhadap PT ABA-ABI. Sedangkan
piramizza adalah sebuah produk seperi pizza. Produk ini memiliki keunikan
yaitu bentuknya yang dibuat menjadi ice cream cone. Produk andalan dari PT
Baba Rafi Indonesia adalah Kebab Turki. Kebab Turki menjadi produk andalan
karena rasanya yang khas sehingga konsumen tidak merasa bosan untuk
memakanannya terus dan harganya yang cocok untuk sebuah kebab. Rasa yang
khas dari Kebab Turki PT Baba Rafi Indonesia berkunci pada racikan bumbu-
bumbu yang cocok untuk lidah orang Indonesia. Selain produk utama, pada

outlet-outlet juga menyediakan hotdog, burger, dan lain-lain.





